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ABSTRAK 

Eko Nurcahyo, ANALISIS PENILAIAN KINERJA DAN PENGEMBANGAN 

KARIR  PENGARUHNYA TERHADAP MOTIVASI KERJA KARYAWAN DI 

PT. KERETA API (PERSERO) DAERAH OPERASI 3 CIREBON, Di bawah 

Bimbingan Isniar Budiarti, SE., M.Si 

 

Salah satu tujuan dari penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan 

agar bekerja lebih baik, selain itu penilaian kinerja juga dapat dipakai sebagai 

acuan untuk pengembangan karir karyawan yang tepat sehingga dapat  

menyeimbangkan antara kebutuhan karyawan dan kepentingan perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

penilaian kinerja dan pengembangan karir di PT. Kereta Api (Persero) Daerah 

Operasi 3 Cirebon pengaruhnya terhadap motivasi karyawan. Dalam penelitian ini 

terdapat tiga variabel, yakni penilaian kinerja sebagai variabel bebas (X1), 

pengembangan karir sebagai variabel bebas (X2), dan motivasi karyawan sebagai 

variabel terikat (Y). 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif. Metode deskriptif adalah suatu metode yang 

menggambarkan kejadian sesungguhnya di lapangan tentang objek yang akan 

diteliti sehingga dapat dicapai suatu kesimpulan sementara. Sedangkan metode 

verifikatif merupakan pembuktian untuk menguji hipotesi hasil penelitian melalui 

perhitungan statistik sehingga didapat hasil pembuktian yang menunjukkan 

hipotesis ditolak atau diterima. Metode penarikan sampel yang digunakan 

mengacu kepada pendekatan Slovin yaitu sebanyak 92 responden. 

Permasalahan yang terjadi adalah adanya penilaian kinerja dan 

pengembangan karir yang belum sesuai dengan harapan karyawan sedangkan dua 

variabel tersebut merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 

karyawan di dalam bekerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian kinerja termasuk dalam 

kategori sangat baik sedangkan pengembangan karir dan motivasi termasuk 

kategori kurang. Pengembangan karir secara parsial memberikan pengaruh 

sebesar 38,1% terhadap motivasi kerja karyawan, sementara penilaian kinerja 

secara parsial hanya memberikan pengaruh sebesar 23,9% terhadap motivasi kerja 

karyawan. Secara simultan penilaian kinerja dan pengembangan karir memberikan 

kontribusi/pengaruh sebesar 60,0% terhadap motivasi kerja karyawan. 
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